ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
pengendalian persediaan bahan baku dengan menggunakan metode ABC. Teknik
penyelesaian dari metode ini adalah dengan mengelompokan barang dalam
perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ABC.
Jenis data yang dipergunakan adalah data kuantitatif dan sumber data yang
diperoleh untuk penelitian ini adalah data primer dan sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan menggunakan metode
ABC dan diagram pareto memperlihatkan bukti bahwa pengelompokan bahan baku
kopi pada PT.Kopiku Indonesia menghasilkan, kelompok A yaitu Arabica dan
robusta mempunyai nilai 20% dari 100% dan memerlukan dana 32,44%, kelompok
B yaitu theemusketers, aromanis dan luwak mempunyai nilai 30% dari 100%
memerlukan dana 32,71%, Kelompok C yaitu 93, toraja, bunisora, arabusta dan
daylight:menghasilkan nilai 50% dari 100% dan 34,85% dana yang dibutuhkan.
Sebelum menggunakan metode ABC PT.Kopiku Indonesia mengeluarkan dana Rp.
2.340.100.000,- pertahun dan setelah melakukan penelitian menggunakan metode
ABC dan melakukan perhitungan meminimumkan biaya persediaan menghasilkan
Rp. 2.247.058.500,- pertahun untuk pengeluaran dananya atau terjadi peningkatan
keuntungan sebesar 3,9 % pertahun.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine how the application of raw material
inventory control by using the ABC method. Mechanical completion of this method
is to classify the goods in the company. The method used in this research is the
method of ABC. The type of data used is quantitative data and data sources for this
study was obtained primary and secondary data.

Based on the results of this study show that by using the ABC method and Pareto
diagram shows evidence that a grouping of raw materials coffee in Indonesia
PT.Kopiku produce, group A is Arabica and Robusta has a value of 20% from 100%
and require funds 32.44%, group B namely theemusketers, aromanis and mongoose
has a value of 30% from 100% in need of funds 32.71%, group C at 93, Toraja,
bunisora, Arabusta and daylight produces 50% of the value of 100% and 34.85%
of funds needed. Before using the ABC method PT.Kopiku Indonesia spend USD.
2.3401 billion, - per year and after doing research using the ABC method and
perform calculations generate USD minimize inventory costs. 2,247,058,500, - per
year to fund spending or an increase in profits of 3.9% per year.
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